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 PENGARUH METODE HYPNOTEACHING TERHADAP KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH DAN PEMAHAMAN KONSEP PESERTA 
DIDIK 
ABSTRAK 
Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan pemahaman konsep bagi 
peserta didik merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran 
matematika. Berdasarkan pra penelitian menunjukkan masih rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta didik kelas VII 
MTs SA Raudlatul Huda Al-islamy, sehingga masih banyak peserta didik yang 
tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Peneliti menggunakan 
metode hypnoteaching. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh metode (hypnoteaching) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik, pengaruh metode (hypnoteaching) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep  peserta didik, dan pengaruh metode (hypnoteaching) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimental Design. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Cluster Random Sampling. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs SA 
Raudlatul Huda Al-islamy. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII A dan 
kelas VII B. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji Manova dengan derajat 
angka signifikansi yang dipakai yaitu     , dan diperoleh kesimpulan (1) terdapat 
pengaruh metode (hypnoteaching) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik (2) terdapat pengaruh metode (hypnoteaching) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik (3) terhadap pengaruh metode (hypnoteaching) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik.  
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Artinya : 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sistematis dan sadar yang dilakukan oleh manusia, 
dan tidak hanya untuk memanusiakan manusia saja, tetapi agar manusia 
menyadari posisinya sebagai kholifatullah fil ardhi, yang ada saatnya akan 
semakin meningkatkan dirinya menjadi manusia yang bertaqwa, beriman, 
berilmu, dan beramal sholeh.
1
 Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia 
juga merupakan salah satu faktor penting pendidikan dalam pembangunan 
nasional.
2
 Faktor yang tak kalah  penting bagi pendidikan juga adalah 
keberhasilan pembelajaran. 
Keberhasilan pembelajaran peserta didik bergantung pada beberapa faktor. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah seorang guru.
3
 Guru adalah orang 
tua bagi peserta didik di sekolah. Guru juga merupakan pemegang peranan 
penting terhadap sukses atau tidaknya proses pemebelajaran. Dalam pandangan 
siswa guru juga memiliki otoritas yang besar dalam segala bidang, maka dari itu 
guru sangat berpengaruh besar dan menentukan keberhasilan peserta didiknya. 
Profesi sebagai guru juga  sangat mulia karena guru mendidik dan mencerdaskan  
anak-anak bangsa. 
                                                             
1
Tim pengembang ilmu pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, 2007 
2
 Putri wulandari, Mujib, Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Investigasi 
Kelompok berbantuan Perangkat Lunak Maple terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, no.1, 2016, 101-106 
3
 Muhamad Syazali, “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
Berbantuan Maple II Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah”, Al-Jabar:Jurnal Pendidikan 





Guru juga dapat disebut sebagai al-murabbi. Al-murabbi adalah seseorang 
yang berusaha menumbuhkan, membina, membimbing, mengarahkan segenap 
potensi peserta didik secara bertahab dan berkelanjutan. Salah satu mata pelajaran 
yang harus diajarkan guru sebagai seorang pendidik dan mungkin sangat penting 
bagi siswa adalah matematika. 
Matematika merupakan salah satu pengetahuan manusia yang paling 
bermanfaat dalam kehidupan. Hampir setiap bagian dari hidup kita mengandung 
matematika.
4
 Matematika juga  diajarkan guru kepada siswa sejak SD, SMP , 
SMA bahkan sampai jenjang perguruan tinggi. Matematika dalam hal ini 
menandakan bahwa sangat penting bagi kehidupan dan masa depan. Namun, 
matematika juga dianggap suatu bidang pelajaran yang sulit bagi peserta didik. 
Matematika yang di anggap sulit dalam pembelajaran  dan penggunaan metode 
pembelajaran yang kurang menunjang proses pembelajaran menyebabkan 
malasnya peserta didik belajar, serta mengakibatkan tidak tercapainya tujuan 
pembelajaran. Malasnya peserta didik belajar matematika karena dianggap 
pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit menyebabkan rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta didik. 
 Mengingat dalam pembelajaran matematika dimulai dari pemahaman suatu 
konsep untuk dapat diaplikasikan dalam bentuk  pemecahan sebuah masalah, 
maka kedua kemampuan ini dianggap penting dalam proses pembelajaran. 
Sehingga dalam pembelajaran matematika ada hal yang harus diperhatikan yaitu 
pemahaman konsep dan pemecahan masalah.  
                                                             
4
 Fatimah, “Matematika Asyik Dengan Metode Pemodelan” (Bandung : DAR! Mizan, 





Kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah bagi siswa 
merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika. 
Pemecahan masalah dalam matematika adalah suatu aktivitas untuk mencari 
penyelesaiaan masalah matematika yang dihadapi dengan menggunakan 
pengetahuan matematika yang sudah dimiliki.
5
 Pemecahan masalah dapat 
diartikan juga sebagai pencarian jalan keluar atas sebuah masalah. Seorang siswa 
dikatakan dapat memecahkan masalah dengan baik apabila dalam memecahkan 
masalah melalui langkah-langkah yaitu memahami masalah, membuat rencana, 
melaksanakan rencana, dan melihat kembali.
6
 
Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum mampu 
memecahkan masalah dengan baik, seperti yang terlihat pada table berikut : 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas VII MTs SA 
Raudlatul Huda Al-islamy 
No Kelas Jumlah Peserta 
Didik 
Jumlah Peserta 
Didik Dengan Skor 
Nilai ≤ 70 
Jumlah Peserta 
Didik Dengan Skor 
Nilai >70 
1 VII A 34 23 11 
2 VII C 27 17 10 
3 VII D 29 12 16 
Sumber : Data nilai pra penelitian yang dilakukan penulis pada tes kemampuan 
pemecahan masalah kelas VII MTs SA Raudlatul Huda Al-islamy. 
Pada Tabel 1.1 menunjukan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik kelas VII MTs SA Raudlatul Huda Al-islamy yang dilaksanakan 
                                                             
5
 Herry Agus Susanto “Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasarkan Gaya Kognitif” 
(Yogyakarta :Deepublish, 2015 ), h.20  
6





pada 16 Mei 2019. Dari data tersebut dapat terlihat bahwa masih banyak sekali 
peserta didik yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
Tabel 1.2 
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas VII MTs SA 
Raudlatul Huda Al-islamy 
No Kelas Jumlah Peserta 
Didik 
Jumlah Peserta 
Didik Dengan Skor 
Nilai ≤ 70 
Jumlah Peserta 
Didik Dengan Skor 
Nilai >70 
1 VII A 34 20 14 
2 VII C 27 16 11 
3 VII D 29 14 15 
Sumber : Data nilai pra penelitian yang dilakukan penulis pada tes kemampuan 
pemahaman konsep kelas VII MTs SA Raudlatul Huda Al-islamy. 
Selain kemampuan pemecahan masalah, faktor yang tidak kalah penting dan 
sangat mempengaruhi proses pembelajaran matematika yaitu kemampuan 
pemahaman konsep. Dari tabel 1. 2 terlihat bahwa hasil data pra penelitian tes 
kemampuan pemahaman konsep masih sangat kurang, sehingga masih banyak 
peserta didik yang memperoleh nilai dibawah KKM ( Kriteria Ketuntasan 
Minimum ). 
Kemampuan pemahaman konsep  berarti kemampuan peserta didik 
menguasai materi tentang konsep matematika dan mampu mengaplikasikannya 









Akan tetapi, pada kenyataanya masih banyak sekali siswa yang memiliki 
kemampuan pemahaman konsep yang rendah. Dari data di lapangan menunjukan  
masih banyak peserta didik yang memiliki tingkat pemahaman konsep yang 
sangat rendah. Hal ini disebabkan mungkin karena masih banyaknya peserta didik 
yang tidak memperhatikan guru ketika guru aktif menjelaskan materi, karena 
pembelajaran masih menggunakan metode konvensional  dan pembelajaran yang 
terkesan membosankan. 
Dalam suatu pembelajaran apabila seorang pendidik kurang membangun 
semangat  belajar dan kemandirian siswa serta kurang kreatif pendidik dalam 
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan maka pembelajaran 
tidak akan berjalan efektif. Pembelajaran yang tidak efektif mengakibatkan 
rendahnya tingkat pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta didik 
sehingga tidak tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Pemilihan metode pembelajaran dan pemanfaatan media pembelajaran akan  
membantu meningkatkan semangat belajar peserta didik, meningkatkan aktivitas 
siswa secara optimal, dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
dan pemahaman konsep peserta didik. Salah satu metode pembelajaran yang 
diduga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman 
konsep peserta didik adalah metode hypnoteaching. 
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Metode Hypnoteaching adalah salah satu metode baru yang masih sangat 
jarang digunakan dalam pemebelajaran. Hypnoteaching sendiri berasal dari kata 
Hypnosis yang berarti menyugesti dan teaching yang berarti mengajar. Sehingga 
dapat diartikan bahwa hypnoteaching adalah suatu metode dimana seorang guru 
memberikan sugesti atau motivasi sehingga peserta didik mampu mengingat 
materi yang telah disampaikan.
8
  
Salah satu metode yang menarik, kreatif, imajinatif, serta unik, dapat disebut 
sebagai hypnoteaching.  Hal ini disebabkan dengan guru menyiapkan  peserta 
didik agar kondusif dan siap sebelum proses pembelajaran dimulai, dan  aspek 
psikologi dan emosional peserta didik menjadi perhatian guru sehingga 
menyebabkan berlangsungnya metode ini. Cara ini  dilakukan dengan memberi 
sugesti pada peserta didik dengan cara bercerita, memberi  kata-kata positif, dan 
memberi motivasi. Sehingga peserta didik dapat  belajar dengan kodisi yang 
semangat dan fresh.
9
 Hal ini terkandung dalam  firman Allah SWT dalam surat al- 
Isra’ ayat 53: 
                     
                       
Artinya : 
“Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku hendaklah mereka mengucapkan 
perkataaan yang lebih baik (benar). Sungguh setan itu (selalu) menimbulkan 
                                                             
8
 Qomario, “Pengaruh Hypnoteaching dalam Contextual Teaching and Learning 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol 9, no. 1. 
(Desember 2018) 
9
 Natalia Tri Astutim “Studi Eksperimental Model Pembelajaran Hypnoteaching 
Terhadap Hasil Belajar Kosa Kata Bahasa Inggris Peserta Didik”jurnal ilmiah kependidikan. 





perselisihan diantara mereka. Sungguh setan adalah musuh yang nyata bagi 
manusia”. (Q.S.Al-Isra’ : 53) 
Ayat tersebut menunjukan harapan bahwa penggunaan sugesti dan kalimat-
kalimat bernada positif yang diberikan oleh pendidik dapat membantu peserta 
didik agar menjadi lebih baik dan  memahami isi materi pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar. Maka sikap wajib berhati-hati dalam dalam memberikan 
kata-kata saat berkomunikasi dengan peserta didik harus dimiliki oleh pendidik. 
Karena kata-kata yang di sampaikan akan menjadi sebuah keyakinan dalam 
pikiran peserta didik yang dapat membentuk keyakinan dalam diri peserta didik. 
Dan hal ini akan mempengaruhi peserta didik dalam meraih kesuksesan di  masa 
depan. Oleh sebab itu,  metode Hypnoteaching  ini sangat membantu pada saat 
komunikasi dalam proses pembelajaran. 
Hypnoteaching menyajikan materi melalui melalui bahasa bawah sadar.
10
 
Hynoteaching merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
mengkolaborasikan beberapa unsur yaitu ilmu hypnosis, komunikasi, psikologi 
dan teknik pengajaran di dalam kelas.
11
 
Oleh karena itu, dengan melihat kenyataan di atas  penulis berharap dengan 
menggunakan  metode hypnoteaching peserta didik akan mampu merubah 
perspektif pembelajaran yang terkesan membosankan menjadi pembelajaran yang 
menyenangkan dengan semangat yang besar dari diri peserta didik. Penggunaan 
metode hypnoteaching juga baik digunakan untuk menambah motivasi peserta 
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didik dalam proses belajar mengajar serta dapat membantu peserta didik dan 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta 
didik, sehingga metode ini cocok digunakkan untuk membantu peserta didik di 
MTs sa Raudlatul Huda Al-islamy. Permasalahan ini cukup menarik  Sehingga 
penulis tertarik untuk meneliti lebih tentang metode hypnoteaching ini yang di 
tuangkan dalam karya ilmiah dengan judul “PENGARUH METODE 
HYPNOTEACHING TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
DAN PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDK”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi  masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Kurang aktifnya peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
2. Kurangnya semangat dan motivasi belajar peserta didik. 
3. Matematika di anggap pelajaran yang sulit. 
4. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep 
peserta didik mengakibatkan belum tercapainya tujuan pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah  yang terdapat di atas, maka dapat di 
kemukakan  bahwa batasan  masalah yang dimiliki agar penelitian ini terarah 
anatara lain adalah : 
1. Dalam hal ini penelitian  hanya dilakukan pada peserta didik kelas VII di 





2. Penggunaan metode pembelajaran Hypnoteaching dengan langkah-
langkah niat dan motivasi dalam diri pendidik, pacing, leading, 
menggunakan kata positif, memberikan pujian, dan modelling. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  dan pembatasan masalah yang di paparkan 
diatas maka penulis merumuskan beberapa masalah yaitu : 
1.  Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode hypnoteaching terhadap 
kemampuan pemecahan masalah  peserta didik kelas VII MTs SA 
Raudlatul Huda Al-islamy? 
2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode hypnoteaching terhadap 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VII MTs SA 
Raudlatul Huda Al-islamy ? 
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode hypnoteaching terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta didik 
kelas VII MTs SA Raudlatul Huda Al-islamy? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui : 
1. Pengaruh metode hypnoteaching terhadap kemampuan pemecahan 
masalah  peserta didik. 
2. Pengaruh metode hynoteaching terhadap kemampuan pemahaman 





3. Pengaruh penggunaan metode hypnoteaching terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta didik kelas VII 
MTs SA Raudlatul Huda Al-islamy? 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi pendidik, dapat menggunakan metode  hynoteaching dalam 
pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan semangat 
yang besar bagi peserta didik. Dan bertambahnya kemampuan peserta 
didik dalam memahami konsep sebuah pembelajaran dan memcahkan 
sebuah masalah. 
2. Bagi peserta didik, dengan penelitian ini peserta didik diharpakan lebih 
semangat dan termotivasi dalam belajar sehingga mampu memahami 
konsep pembelajaran dan mampu memecahkan masalah dalam 
pembelajaran. 
3. Bagi penulis, dapat memberikan pengetahuan dan membantu 
meningkatkan rasa semangat dan motivasi belajar peserta didik, 
sehingga ketika penulis menjadi seorang pendidik mampu meningkat 






A. Metode Hypnoteaching 
 
1. Pengertian Metode Hypnoteaching  
Metode adalah suatu cara untuk mengimplementasikan sebuah rencana yang 
telah disusun dalam kegiatan yang nyata agar tercapainya tujuan secara optimal. 
Sehingga  metode dapat digunakan untuk merealisasikan srtategi yang telah 
ditentukan dan ditetapkan.
12
 Metode pembelajaran merupakan strategi atau teknik  
yang digunakan seorang pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Hypnoteaching berasal dari kata hypnosis dan teaching. Hypnosis berarti 
seni berkomunikasi untuk mempengaruhi seseorang, sehingga mengubah tingkat 
kesadarannya, yang dicapai dengan cara menurunkan gelombang otak dari beta 
menjadi alpha atau tetha. Sedangkan teaching adalah mengajar. Sehingga, dapat 
diartikan hypnoteaching adalah seni berkomunikasi dalam mengajar dengan jalan 
memberikan sugesti agar siswa menjadi lebih cerdas.
13
 
Menurut Novian Triwidia Jaya dalam buku Hypnoteaching bukan sekedar 
mengajar mengatakan bahwa Hypnoteaching adalah salah satu strategi mengajar 
yang meningkatkan motivasi dan kualitas belajar siswa. Hynoteaching juga bisa 
diartikan sebagai perpaduan pengajaran yang melibatkan pikiran sadar (Consius 
Mind) dan pikiran bawah sadar (Sub Consiua Mind).
14
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Hypnoteaching juga dapat diartikan seni berkomunikasi dengan jalan 
memberikan sugesti agar para peserta didik menjadi lebih cerdas.
15
 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa metode hynoteaching adalah metode mengajar yang melibatkan antara 
pikiran sadar dan bawah sadar agar para peserta didik menjadi lebih cerdas. 
Hypnoteaching merupakan metode baru dalam dunia pendidikan untuk mencapai 
keberhasilan dalam proses kegiatan belajar dan mengajar.   
 
2. Ciri – ciri metode Hypnoteaching 
Secara garis besar ciri – ciri hypnosis yang digunakan oleh para ahli dan 
dapat dimanfaatkan dalam proses mengajar antara lain : 
a. Perhatian yang terfokus / fokus tunggal 
Kondisi fokus saat belajar sebenarnya kondisi yang dibutuhkan 
oleh setiap orang agar pikiran tidak bercabang. Teknik hypnosis ini 
mengarahkan peserta didik  untuk dapat  memusatkan diri terhadap 
hal tertentu.  
b. Relaksasi kondisi fisik 
Salah satu peran yang penting adalah relaksasi, karena dapat 
menyiapkan keadaan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. 
c. Peningkatan kemampuan sebagian atau seluruh pancaindra 
Cara ini bisa dilakukan dengan merangsang semua pancaindra 
siswa. Dukungan dari kelima panca indra dapat membantu siswa 
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dalam menyerap informasi dan menyimpannya dalam pikiran 
bawah sadar. 
d. Pengendalian reflek dan aktifitas fisik 
Hal ini digunakkan untuk menyesuaikan gaya mengajar dengan 
modelitas gaya belajar anak yang bermacam – macam seperti 
visual, auditori, dan kinestetik. Hal ini dilakukan guru dengan 
mengkombinasikan gaya belajar siswa. Saat mengajar guru dapat 
memadukan kata – kata menarik dengan gerakan – gerakan 
ekspresif yang menggambarkan tentang materi yang sedang 
dijelaskan guru. 
e. Respon siswa sebagai pengaruh pascahypnosis 
Setelah hypnosis diberikan, akan berdampak pada aktifitas yang 
dilakukan oleh peserta didik. Sehingga peserta didik dapat 
merespon dan memahami tujuan dari proses belajar setelah selesai 
pembelajaran. 
 
3. Langkah – langkah Metode Hypnoteaching 
Dalam pelaksanaanya langkah – langkah hypnoteaching adalah sebagai 
berikut : 
a. Niat dan motivasi guru sebelum mengajar 
Niat seseorang menentukan kesuksesan dalam dirinya yang mau 
untuk bekerja keras dan bersusah payah untuk menggapai 





tersebut adalah keinginan  keras untuk dapat memberikan pelajaran 
yang terbaik sehingga dapat memperbaiki kualitas belajar siswa. 
Kesungguhan niat seorang guru sebelum mengajar dapat dilihat 
dari kesiapan dan penguasaan materi  pembelajaran ataupun 
metode pembelajaran. 
b. Pacing 
Menyamakan posisi, bahasa, gelombang otak, serta gerak tubuh 
dengan orang lain, yang dalam hal ini adalah peserta didik disebut 
pacing. 
c. Leading 
Leading disebut juga mengarahkan atau memimpin  setelah proses 
pacing dilaksanakan. Setelah pacing dilaksanakan, para peserta 
didik  akan merasa nyaman dengan guru. Saat itu hampir setiap 
yang diucapkan guru  atau tugas yang diberikan oleh  guru, akan 
dikakukan dengan sukarela dan bahagia. Sehingga sesulit apapun 
materinya, pikiran bawah sadar mereka akan menganggap materi 
pembelajaran dengan mudah. Pada tahab ini guru dapat memimpin 
siswa untuk fokus pada materi yang akan dipelajari. Selain itu guru 
bias memimpin siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan 
suasana yang nyaman dan menyenangkan. 
d. Menggunakkan kata – kata positif saat mengajar 
Langkah berikutnya adalah langkah pendukung dalam 





sesuai dengan cara kerja pikiran bawah sadar yang tidak mau 
menerima kata negatif. 
e. Memberikan pujian kepada siswa 
Pujian merupakan reward peningkatan harga diri seseorang. Pujian 
merupakan salah satu cara untuk membentuk konsep diri 
seseorang. Memberikan pujian bias dilakukan ketika siswa berhasil 
melakukan atau mencapai prestasi. Berikan pujian sekecil apapun 
bentuk prestasinya, termasuk ketika ia berhasil melakukan 
perubahan positif pada dirinya. 
f. Modeling 
Modeling adalah proses memberi tauladan melalui ucapan dan 
perilaku yang konsisten. Hal ini sangat perlu dan memjadi kunci 
metode hypnoteaching. Setelah siswa merasa nyaman dengan guru 
maka diperlukan kepercayaan ( trust ) siswa kepada guru dengan 
perilaku guru yang konsisten melalui ucapan dan ajaran guru. Guru 




4. Tujuan dan Manfaat Hypnoteaching 
Niat yang kuat harus dimiiki seorang pendidik dalam menggunakan metode 
hypnoteaching, sehingga dapat mencapai kesuksesan dalam kegiatan 
pembelajaran. Dalam penerapan metode hypnoteaching terdapat beberapa manfaat 
dan tujuan yang dapat dicapai antara lain sebagai berikut : 
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a. Tujuan Hypnoteaching 
1) Mampu menjadikan yang dapat  menarik perhatian peserta 
didikyang diterapkan guru  melalui berbagai macam kreasi 
permainan. 
2) Emosi guru menjadi lebih mampu di olah. 
3) Hubungan harmonis dapat ditumbuhkan antara pendidik dan 
peserta didik. 
4) Kebiasaan-kebiasaan buruk yang dimiliki peserta didik dapat 
dibantu dihilangkan oleh guru.  
5) Dalam proses pembelajaran guru mampu menumbuhkan 
semangat peserta didik. 
 
b. Manfaat Hypnoteaching 
1) Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
Dalam proses belajar mengajar yang menerapkan 
hypnoteaching maka pembelajaran akan menjadi lebih asyik bagi 
pendidik atupun peserta didik. Karena rasa malas dalam proses 
belajar mengajar  akan tergantikan dengan rasa semangat belajar 
dan menyenangkan. 
2) Membantu kesulitan belajar pada siswa 
Dengan menggunakan Hypnoteaching, kesulitan belajar 
para peserta didik dapat dibantu oleh pendidik. Karena melalui 





sugesti yang bertujuan untuk mengakhiri rasa malas dan 
meningkatkan rasa semangat belajar. 
3) Membangkitkan semangat belajar siswa 
Dengan menggunakan metode hypnoteaching dalam 
pembelajaran, pendidik mampu menumbuhkan semangat belajar 
peserta didik sehinga dapat  menjadi individu yang berprestasi,  
sukses, dan kreatif di setiap kesempatan. 
4) Menggali potensi siswa 
Dengan penerapan hypnoteaching, pendidik mampu 
menggali potensi peserta didik. Pendidik mampu memunculkan 
kemampuan visual, auditori dan kinestetik peserta didik yang 
luar biasa. 
5) Membantu menyelesaikan permasalahan pada siswa 
Pendidik akan  mampu memahami berbagai permasalahan 
peserta didik dengan menggunakan metode hypnoteaching. Cara 
yang dilakukan pendidik melalui sugesti pikiran bawah sadar 
peserta didik, sehingga pendidik mampu memahami setiap 
permasalahan peserta didik dan dapat mencarikan solusi bagi 
setiap masalah. 
6) Guru menjadi lebih kreatif 
Penggunaan  metode hypnoteaching, akan menjadikan 
seorang pendidik menjadi kreatif dalam setiap proses 





seorang pendidik harus selalu dapat  menarik perhatian peserta 





5. Kelebihan dan kekurangan metode hypnoteaching 
Ada beberapa kelebihan dari metode hypnoteahing menurut Hajar, yaitu : 
a. Ada interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik, dan 
proses pembelajaran akan menjadi lebih dinamis. 
b. Peserta didik dapat berkembang sesuai dengan bakat dan minat 
yang dimiliki masing – masing peserta didik. 
c. Dalam hypnoteaching proses pemberian ketrampilan yang 
diberikan lebih baik. 
d. Dalam hypnoteaching proses pembelajaran lebih beragam. 
e. Materi akan lebih mudah dikuasai peserta didik karena adanya  
motivasi untuk belajar. 
f. Pembelajaran akan bersifat aktif. 
g. Pemantauan lebih intensif terhadap peserta didik. 
h. Peserta didik dapat berpikir lebih  kreatif dan imajinatif. 
i. Pembelajaran akan dilakukan dengan senang hati oleh peserta 
didik. 
j. Peserta didik akan lebih cepat menyerap dan bertahan lama. 
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Metode hypnoteaching selain memiliki kelebihan, juga terdapat  kelemahan 
yaitu : 
a. Banyaknya peserta didik yang berada dalam satu kelas 
mengakibatkan guru mengalami kesulitan untuk memberikan 
perhatian satu persatu kepada peserta didik. 
b. Guru perlu belajar dan berlatih untuk menerapkan metode 
hypnoteaching. 
c. Metode hypnoteaching masih tergolong dalam metode baru dan 
belum banyak digunakan oleh guru di Indonesia. 
d. Kurang tersedianya sarana dan prasarana di sekolah yang dapat 




B. Pemecahan Masalah  
 
1. Pengertian Pemecahan Masalah 
Masalah merupakan sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan)
20
.  
Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau 
mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban 
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belum tampak jelas. Pemecahan masalah diartikan sebagai suatu usaha mencari 
jalan keluar dari suatu kesulitan
21
.  
 Pemecahan masalah merupakan pusat pembelajaran matematika. Dengan 
belajar memcahkan masalah siswa diberi banyak kesempatan untuk 




Pemecahan masalah  sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
sejalan dengan yang diungkapkan Russefendi bahwa kemampuan pemecahan 
masalah amat penting dalam matematika. Bukan saja bagi mereka yang di 
kemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika melainkan juga bagi 
mereka yang akan menerapkannya dalam bidang study lain dan dalam kehidupan 
sehari-hari.
23
Kemampuan pemecahan masalah merupakan ketrampilan mengambil 
keputusan dan menarik kesimpulan secara logis, rasional, kritis, cerdas, jujur, 
efisien, dan efektif. Penguasaan keterampilan pemecahan masalah yang baik 
memungkinkan siswa memecahkan masalah sehari-hari, belajar tentang sains 
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Pemecahan masalah pada pembelajaran matematika merupakan factor yang 
penting karena merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa.
25
 
Pemecahan masalah juga merupakan jantungnya matematika. Karena untuk 
memecahkan masalah siswa akan menggunakan pengetahuan, ketrampilan  yang 
dimilikinya, dan juga langkah-langkah yang tepat. Lagkah –langkah pemecahan 
masalah salah satunya adalah langkah pemecahan masalah polya. Polya 
mengajukan empat langkah yang ditempuh dalam pemecahan masalah yaitu 




Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemecahan 
masalah adalah usaha individu untuk mencari jalan keluar dari suatu masalah dan 
kesulitan yang dihadapi. 
Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki setiap siswa agar dapat 
menyelesaikan permasalahan. Salah satu hal yang harus dimiliki siswa untuk 
menyelesaikan masalah yaitu kemauan dan rasa percaya diri bahwa dia mampu 
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                    
Artinya: 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya dan bahwasannya usaha itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya)”. (Q.s. an-najm 39-40). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwasannya apapun yang diusahakan seseorang 
akan mendapatkan hasilnya kelak. Sama dengan pemecahan masalah, peserta 
didik  akan dapat memecahkan masalah jika seorang peserta didik rajin dan giat 
agar dapat memperoleh hasil yang memuaskan melalui usahanya sendiri.  
Pemecahan masalah yang digunakan penulis adalah menurut teori polya, 
dimana memiliki tahapan yakni memahami masalah, merencanakan pemecahan, 
melaksankan perencanaan, serta   melihat kembali. Tahab pertama yaitu 
memahami masalah, peserta didik tidak  dapat memecahkan masalah tanpa 
mengerti masalahnya terlebih dahulu, sehingga peserta didik dapat memecahkan 
masalah. Pada tahab kedua merencanakan pemecahan, dengan rencana maka 
dapat menyelesaikan masalah dengan cara-cara dan strategi yang tepat. Pada tahab 
ketiga setelah merencanakan cara-cara dan strategi maka pemecahan masalah 
dapat dilaksanakannya. Kemudian tahab terakhir yaitu melihat  kembali tahapan 
yang sudah dilaksanakan sebelumnya. Sehingga tidak akan terjadi kesalahan jika 
peserta didik dapat menemukan jawaban yang benar dan sesuai dengan masalah 






2.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah antara lain : 
1) Latar belakang pembelajaran matematika 
2) Kemampuan siswa dalam membaca 
3) Ketekunan atau ketelitian siswa dalam mengerjakan soal 
matematika 
4) Kemampuan ruang dari faktor umur27 
 
3. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Untuk menilai kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 
digunakan indikator  sebagai acuan untuk menilai kemampuan peserta didik 
tersebut. Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki peserta didik karena 
pemecahan masalah merupakan jantungnya matematika. Karena untuk 
memecahkan masalah siswa akan menggunakan pegetahuan dan ketrampilan yang 
dimilikinya.  




1).   Understanding the problem atau memahami masalah, peserta didik 
dapat menentukan hal yang diketahui dari soal dan peserta didik 
dapat menentukan hal yang ditanyakan pada soal. 
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2). Devising a plan atau menyusun rencana, peserta didik dapat 
menentukan syarat lain yang tidak diketahui pada soal seperti rumus 
atau informasi lainnya jika memang ada, dapat menggunakan semua 
informasi yang ada pada soal, dan dapat membuat rencana langkah-
langkah penyelesaian dari soal yang diberikan. 
3).   Carrying out the plan atau menyelesaikan masalah, peserta didik dapat 
menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah dibuat sejak awal, dan dapat menjawab soal dengan tepat. 
4).   Looking back atau memeriksa kembali, peserta didik dapat memeriksa 
kembali jawaban yang telah diperoleh dengan menggunakan cara 
atau langkah yang benar, dan dapat meyakini kebenaran dari jawaban 
yang telah dibuat. 
Berdasarkan empat langkah pemecahan masalah menurut teori polya di atas, 
penulis menggunakan Indikator dari teori polya sebagai rujukan pada penelitian. 
  
C. Pemahaman Konsep  
 
1. Pengertian Pemahaman Konsep  
 
Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan 
sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Pemahaman dapat di 
definisikan sebagai ukuran kuantitas dan kualitas sebuah  ide dengan ide yang 
sudah ada. Pemahaman memiliki tingkat bervariasi, tergantung pada ide yang 
sesuai yang sudah dimiliki dan tergantung pada pembuatan hubungan baru antara 





konsep merupakan bagian yang penting, baik  dalam proses belajar mengajar itu 
sendiri ataupun dalam lingkungan sehari-hari. 
Salah satu kecakapan matematis yang harus dikuasai dalam pembelajaran 
matematika adalah pemahaman konsep. Hal ini didasarkan bahwa pemahaman 
konsep matematika memungkinkan seseorang untuk memcahkan masalah dengan 
lebih baik
29
. Dalam matematika kemampuan untuk memahami konsep-konsep 
merupakan hal yang diperlukan dalam belajar matematika.  
Dalam pembelajaran matematika untuk memahami umumnya melibatkan 
tindakan guna  mengetahui konsep serta prinsip-prinsip yang berkaitan dengan 
prosedur dan berhubungan ataupun menciptakan hubungan yang bermakna antar 
konsep yang ada dengan konsep yang baru dipelajari.
30
 Namun, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia, penguasaan konsepnya masih 
tergolong rendah. Hal tersebut, dapat dimaknai bahwa pemahaman konsep dan 
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2. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
 
Sebagai indikator bahwa siswa dapat dikatakan paham terhadap konsep 
matematika, menurut salami dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam beberapa 
hal sebagai berikut: 
1. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan 
2. Membuat contoh dan mencontoh penyangkal 
3. Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram, dan 
symbol 
4. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain 
5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep 
6. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan megenal syarat-syarat 
yang menentukan suatu konsep 
7. Membandingkan dan membedakan konsep.32  
Pemahaman konsep dalam melakukan pemecahan masalah adalah suatu hal 
yang penting, dan menjadi modal dalam pembelajaran matematika. Adapun 
indikator pemahaman konsep menurut Kilpatrik diantaranya adalah : 
1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika 
3. Menerapkan konsep secara algoritma 
4. Memberikan contoh atau kontra contoh di konsep yang dipelajari 
5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 
                                                             
32
 Dyah Khoiriyah, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa”, 









Menurut Sanjaya indikator yang termuat dalam pemahaman konsep 
diantaranya adalah : 
1. Mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah 
dicapainya. 
2. Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara 
serta mengetahui perbedaan. 
3. Mampu mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
4. Mampu menenrapkan hubungan antara konsep dan prosedur 
5. Mampu memberikan contoh dan contoh kontra dari konsep yang 
dipelajari. 
6. Mampu menerapkan konsep secara algoritma 
7. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari.34 
 
D. Penelitian yang Relevan 
 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
1. Putu Diantari, I Wyn Wiarta, dan I Gusti Agung Oka Negara dalam 
penelitianya tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
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 Budi Febriyanto, Yuyun Dwi Haryani, Oom Komalasari, “Peningkatan pemahaman 
konsep matematis melalui penggunaan media kantong bergambar pada materi perkalian bilangan 
di kelas II sekolah dasar”, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol.4, No.2, 2018 
34
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Problem Based Learning Berbasis Hypnoteaching Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas V SD “. Hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran problem based 
learning berbasis hypnoteaching dengan siswa yang dibelajarkan melalui 
pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran problem based learning berbasis hypnoteachig 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Gugus 
I Kuta Utara tahun pelajaran 2013 / 2014.
35
 
Perbedaan penelitian Putu Diantari, I Wyn Wiarta, dan I Gusti Agung 
Oka Negara dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu dalam 
penggunaan metode hypnoteaching untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah dan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 
2. Hartina Irodatul Aliyah, Wisnu Siwi Satiti, dan Khusnul Khotimah, 
dalam penelitianya tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh Metode 
Hypnteaching Terhadap Kemampuan Matematika Siswa Pada Materi 
Perbandingan Trigonometri”.Hasil penelitiannya menunjukan bahwa    
diterima dan    ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 
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hypnoteaching berpengaruh terhadap kemampuan matematika siswa 
pada materi perbandingan trigonometri
36
.  
Perbedaan penelitian Hartina Irodatul Aliyah, Wisnu Siwi Satiti, dan 
Khusnul Khotimah dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode hypnoteaching 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep 
peserta didik. 
3. Zulfah dalam penelitiannya pada tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Dengan Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis  Siswa MTs Negeri Naumbai Kecamatan Kampar”. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat di ambil kesimpulan bahwa ada 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan 
pendekatan heuristik dengan siswa yang menerapkan pembelajaran 
konvensional
37
.       
Perbedaan  Zulfah dengan penelitian ini adalah bahwa dalam penelitian 
ini untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah menggunakan 
metode hypnoteaching. 
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4. Dian Novita Sari dalam penelitiannya tahun 2016 yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa”. Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
menggunaknan multimedia interaktif dengan metode penelitian quasih 
eksperimental menunjukan bahwa rata-rata kelas eksperimental lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini menunjukan multimedia interaktif ini berpengaruh 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
38
. 
Perbedaan penelitian zulfah dengan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman konsep peserta didik dengan 
menggunakan metode hypnoteaching. 
5. Suraji, Maimunah, Sehatta Saragi, dalam penelitiannya tahun 2018 yang 
berjudul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Dan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)”. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwasannya kemampuan pemahaman 
konsep matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
SMP pada materi SPLDV masih rendah terutama dalam 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
39
.  
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Perbedaan penelitian Suraji, Maemunah, Sehatta Saragi, dengan 
penelitian yang peneliti lakukan adalah untuk mengetahui dua 
kemampuan yaitu kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman 
konsep peserta didik dengan menggunakan metode hypnoteaching. 
 
E. Kerangka Berfikir  
 
Uma sekaran dalam bukunya Bussiness Research mengemukakan bahwa, 
kerangka berfikir merupakan mode konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting.
40
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kerangka berfikir adalah 
bagan yang  sederhana yang menggambarkan secara singkat pemecahan masalah 
dan dapat menjelaskan alurnya penelitian yang penulis laksanakan.  Sehingga 
penelitian dapat diketahui secara terarah dan jelas untuk dianalisis dan digunakan 
untuk  merumuskan hipotessis. 
Matematika merupakan salah satu ilmu yang paling bermanfaat dalam 
kehidupan. Hampir setiap bagian dari hidup kita mengandung matematika. 
Namun, berdasarkan fakta dilapangan matematika dianggap salah satu ilmu yang 
sulit dalam proses pembelajaran. Anggapan sulitnya pembelajaran matematika 
dan pemilihan metode pembelajaran yang kurang menarik menjadi penyebab 
rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta didik. 
Pembelajran yang membosankan dan monoton menyebabkan kurang aktifnya 
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peserta didik dalam pembelajaran, sehingga diperlukan suatu metode baru yang 
dapat membangkitkan rasa semangat peserta didik dan proses pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini akan menggunakan dua 
kelompok, kelompok pertama adalah kelas kontrol dan kelompok kedua adalah 
kelas eksperimen. Kelas eksperimen akan menggunakan metode hypnoteaching 
dengan langkah-langkah niat dan motivasi guru sebelum mengajar, pacing, 
leading, menggunakan kata-kata positif saat mengajar, memberikan pujian kepada 
siswa, dan modeling. Semua langkah-langkah dari metode hypnoteaching tersebut 
akan diterapkan pada saat proses pembelajaran. Sedangkan kelas kontrol adalah 
kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Setelah pokok 
bahasan selesai pada proses pembelajaran, diberikan tes terakhir (post test ) pada 
kedua kelas tersebut. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
metode hypnoteaching terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman 
konsep peserta didik. Dan penggunaan metode hypnoteaching lebih baik dalam 
proses pembelajaran dari pada menggunaan metode konvensional. 
Untuk lebih memperjelas kerangka berpikir tersebut, maka   disajikan dalam 





















Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
F. Hipotesis  
 
Bagan di atas menunjukkan  bahwa saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar  kelas eksperimen menggunakkan metode hypnoteaching sedangkan 
kelas kontrol menggunakkan metode pembelajaran lama atau pembelajaran 
konvensional. Kemudian tes akan diberikan pada masing-masing  kelas yaitu 
eksperimen dan kelas kontrol guna  mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
dan pemahaman konsep peserta didik. Kemudian dari hasil tes tersebut akan 
terlihat  kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta didik 
Proses Pembelajaran 






Kemampuan Pemecahan Masalah dan 
Pemahaman Konsep Peserta Didik (Posttest) 
Adanya Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Kemampuan 







sehingga dapat dilihat pengaruh keberhasilan pembelajaran yang digunakan oleh 
pendidik yaitu metode dengan menggunakan metode  hypnoteaching 
dibandingkan metode pembelajaran biasa.
41
 Dalam penelitian ini, diajukan 
hipotesis sebagai berikut:  
1. Hipotesis Penelitian  
a. Terdapat pengaruh metode Hypnoteaching terhadap kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik kelas VII MTs SA Raudlatul 
Huda Al-islamy 
b. Terdapat pengaruh metode Hypnoteaching terhadap kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik kelas VII MTs SA Raudlatul 
Huda Al-islamy 
c. Terdapat pengaruh metode Hypnoteaching terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta didik kelas 
VII MTs SA Raudlatul Huda Al-islamy 
 
2. Hipotesis Statistik 
a.        =    (tidak terdapat pengaruh metode hypnoteaching 
terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VII 
MTs SA Raudlatul Huda Al-islamy). 
            (terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VII MTs SA 
Raudlatul Huda Al-islamy). 
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b.        =    (tidak terdapat pengaruh metode hypnoteaching 
terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VII 
MTs SA Raudlatul Huda Al-islamy). 
            (terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VII MTs SA 
Raudlatul Huda Al-islamy). 
c.           = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2  (tidak terdapat 
pengaruh metode Hypnoteaching terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan pemahaman konsep peserta didik kelas VII MTs SA 
Raudlatul Huda Al-islamy). 
            paling sedikit ada satu pasang        (terdapat 
pengaruh metode hypnoteaching terhadap kemampuan pemecahan 
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